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ABSTRACT 

Jenepar, 2013. The Effect of Problem Based  Learning Strategies and Motivation 
on Student`s Mathematics Learning Outcome at Grade IX of 
SMPN 1 Kerinci. Thesis. Gradute Program of the State University 
of Padang. 

Mathematics is concerned with technology and the way to find out about the 
systematic measurement, therefore mathematics not only includes mastery of 
knowledge in the form of facts, concepts, or principles, but also a process of 
discovery. This study aimed find out:  1) the differences between the student 
mathematics learning outcomes taught by using Problem Based learning 
Strategies and the conventional Strategies, 2) the differences between the 
students’ mathematics learning outcome that have high motivation taught by using 
problem based learning strategies and conventional strategies. 3) the differences 
between the students’ mathematics learning outcome that have low motivation 
taught by using problem based learning strategies and conventional strategies. 4) 
the interaction between problem based learning strategies and motivation on 
mathematics learning outcome..   

This study was quasi experiments. The population includes all of the 
students at Grade IX od SMPN 1 Kerinci. Samples were taken bya using 
probability sampling ini which grade IX C was experimental class and grade IX B 
was control class. The data collected though achievement test and questionnaire 
were analyzed by t-test and anava 

The result showed that: 1) students’ mathematics learning outcome taught 
by using Problem based learning Strategies is higher than students’ mathematics 
learning outcome taught by using conventional Strategies, 2) students’ 
mathematics learning that have high motivation taught by using problem based 
learning is higher than the students’ mathematics learning outcome taught by 
using conventional strategies. 3) students mathematics learning outcome that have 
low motivation taught by using problem based learning strategies is higher than 
student mathematics’ learning outcome taught by using conventional strategies. 4) 
there is no interaction between learning Strategies and motivation on mathematics 
learning outcomes.  
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ABSTRAK 

Jenepar, 2013. Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan Motivasi 
Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas IX SMP 
N 1 Kerinci. Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Negeri 
Padang. 

Ilmu matematika berkaitan dengan teknologi dan cara mencari tahu 
tentang pengukuran secara sistematis, sehingga matematika bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi 
konvensional, (2) perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dengan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
diajar dengan menggunakan strategi konvensional, (3) perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan hasil belajar siswa 
yang memliki motivasi belajar rendah yang diajar menggunakan strategi 
konvensional (4) adanya interaksi antara Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini termasuk jenis kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP N 1 Kerinci. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik probability sampling, terpilih siswa kelas IX C (kelas 
eksperimen) dan kelas IX B (kelas kontrol). Data yang dikumpulkan melalui tes 
hasil belajar dan angket akan dianalisis dengan uji-t dan Anava. 

Hasil analisis data mengungkapkan (1) hasil belajar matematika siswa 
yang diajarkan dengan  menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi 
konvensional. (2) Hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi 
yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
yang diajar dengan menggunakan strategi konvensional. (3) Hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa yang memliki motivasi belajar rendah yang diajar menggunakan 
strategi konvensional. (4) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memegang peranan penting untuk membangun manusia 

seutuhnya. Karena itu, pendidikan merupakan pilar utama dalam menggapai 

kemajuan masa depan suatu bangsa. Melalui pendidikan sumber daya 

manusia dapat ditingkatkan. Untuk itu pendidikan harus terlaksanakan dan 

dikelola dengan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil yang maksimal., baik 

secara kualitas maupun kuantitas. Supaya keberhasilan siswa dalam belajar 

terwujud, diperlukan peningkatan penyempurnaan penyelenggaraan 

pendidikan sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika sebagai salah satu kajian ilmu dasar yang memberikan 

kontribusi terhadap berbagai disiplin ilmu ikut memberikan andil dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan pembelajaran 

matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam 

kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak 

atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat jujur, efisien dan 

efektif. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat menggunakan matematika 

dan berpola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap siswa serta keterampilan matematika. 
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Rusman (2011: 229), menyatakan bahwa guru dituntut dapat memilih 

model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara 

aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Oleh karena itu, siswa 

sebagai generasi mendatang perlu memiliki kemampuan untuk memperoleh, 

memilih dan mengelola informasi. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran 

kritis, sistematis, logis dan kreatif, yang dalam hal ini tidak terlepas dari 

peran guru sebagai praktisi pendidikan karna hakikat pembelajaran adalah 

belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru.   

Seorang guru memegang peranan penting dalam merancang 

pembelajaran untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Pupuh (2007: 113) menyatakan bahwa pembelajaran efektif 

terjadi jika dengan pembelajaran tersebut siswa menjadi senang dan mudah 

memahami apa yang dipelajarinya, karena pembelajaran yang menyenangkan 

akan menumbuhkan motivasi, minat dan ketertarikan siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Untuk memenuhi harapan tersebut, banyak faktor yang ikut 

mempengaruhi, baik berupa faktor pendukung, maupun faktor penghambat 

pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu faktor penghambat 

pembelajaran matematika adalah siswa kurang diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah. 

Sebagaimana diketahui, hafalan memahami informasi yang diingatnya itu 

untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika 

siswa lulus dari sekolah, pengetahuan teoretis mereka bagus tetapi mereka 
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miskin aplikasi yang menyebabkan pendidikan di sekolah terlalu menjejali 

pola berpikir anak dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal. 

Disamping itu, bahan ajar yang dihafal siswa tidak diarahkan untuk 

mengembangkan dan membangun karakter serta potensi yang dimiliki siswa 

tersebut. Dengan kata lain, proses pendidikan tidak diarahkan membentuk 

manusia cerdas, memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup, serta 

tidak diarahkan untuk membentuk manusia kreatif dan inovatif, sehingga 

siswa belum memahami, menguasai konsep dan teori matematika apalagi 

menerapkannya pada setiap pemasalah yang ada. 

Salah satu penyebab hal ini adalah pembelajaran matematika masih 

dianggap sebagai pelajaran yang membosankan bagi siswa. Banyak siswa 

yang dapat dengan mudah mempelajari mata pelajaran lain, tetapi kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep dan tidak tertarik pada pembelajaran 

matematika, disamping pembelajaran matematika yang diajarkan secara 

monoton, desain metode pembelajaran yang kurang variasi dan hanya 

berpegang teguh pada diktat-diktat atau buku-buku paket saja. Akibatnya, 

hasil belajar matematika di jenjang pendidikan SMP tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Selama ini, guru lebih cenderung menggunakan model pembelajaran 

konvensional yaitu guru berperan lebih dominan sebagai penyaji materi 

matematika sedangkan siswa hanya mendengar dan menyelesaikan soal-soal 

latihan berdasarkan arahan guru semata.  
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Jika dalam belajar, guru selalu menuntut siswa belajar tetapi jarang 

membimbing mereka bagaimana belajar, guru selalu menuntut siswa untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi jarang mengajarkan bagaimana siswa 

seharusnya menyelesaikan masalah. Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi 

pasif dan tidak mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam memberikan alternatif penyelesaian terhadap persoalan yang ada. 

Berdasarkan pengalaman penulis di SMP Negeri 1 Kerinci ditemukan 

bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IX masih rendah, masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Kenyataan ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata hasil belajar matematika pada Ulangan harian semester 2 

tahun ajaran 2011/2012 khususnya untuk kelas IX 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Semester 2 Tahun Ajaran 
2011/2012 

No kelas Rata2 
UH 1 

Tuntas Belum Rata2 
UH 2

Tuntas Belum Rata3 
UH3 

Tuntas Belum

1 IX A 74 17 14 77 20 11 78 24 7 
2 IX B 76 18 16 77 21 13 77 23 11 
3 IX C 75 20 14 78 22 12 80 25 9 
4 IX D 73 19 16 75 22 13 79 25 10 
5 IX E 75 18 17 76 21 14 79 25 10 
6 IX F 77 17 18 78 21 12 80 22 10
           
Sumber: Guru Matematika Kelas IX SMP Negeri  1 Kerinci. 

 

Tabel 1 di atas diketahui bahwa masih terdapat beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai ulangan harian matematika di bawah kriteria ketuntasan 

minimal. Selain itu masih terdapat kelas yang belum memenuhi syarat 

ketuntasan minimal menurut BSNP yaitu > 75. Kelas yang nilai ulangan 

harian 1 matematikanya belum memenuhi ketentuan tersebut adalah kelas IX 

A, dan IX D  yaitu hanya memiliki rata-rata nilai ulangan harian matematika 
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masing-masing sebesar 74, dan 72. Sedangkan rata-rata nilai harian 2 dan 3 

matematika yang diperoleh kelas IX sudah memenuhi kriteria minimum kelas 

sebesar > 75, akan tetapi masih terdapat siswa yang belum tuntas belajar 

matematika. 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara 

umum ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar tesebut yakni faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal antara lain strategi 

pembelajaran, guru, lingkungan, sarana dan prasarana, sedangkan faktor 

internal terdiri dari motivasi, intelegensi, minat dan sebagainya. 

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, karena guru 

sebagai salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Untuk itu guru harus dapat mendesain dan mengorganisir pembelajaran 

secara baik termasuk didalamnya melakukan berbagai inovasi terhadap 

metode dan strategi yang digunakan. 

Motivasi siswa untuk belajar juga penting. Dengan adanya motivasi 

siswa untuk belajar, siswa akan mengikuti pelajaran dengan baik dan 

mengulangi pelajaran di rumah. Tetapi jika siswa tidak memiliki motivasi 

yang tinggi, maka akan menyebabkan siswa akan malas belajar dan besifat 

pasif. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama ini di SMP 

Negari 1 Kerinci,  motivasi siswa untuk belajar matematika masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam belajar diantaranya 

kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran, siswa menganggap 
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bahwa materi matematika kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, sehingga mereka kurang fokus untuk belajar, kurangnya kepercayaan 

diri siswa dalam menjawab pertanyaan guru dan sebagian siswa ada yang 

kurang puas dengan dengan hasil belajar dan metode yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran matematika yang efektif, 

digunakan beberapa metode dan pendekatan. Dalam hal ini, pendekatan yang 

dianggap sesuai dengan perkembangan ilmu matematika adalah Strategi 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Rusman (2011: 232), menyatakan bahwa 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai 

macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap 

dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan 

kompleksitas yang ada. 

Pembelajaran matematika diduga dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah pembelajaran berbasis masalah. Menurut Forgaty 

(1997: 73), pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran 

yang dirancang dengan mengunakan dunia nyata di mana masalahnya tidak 

terstruktur dengan baik (ill-structured), terbuka (open-ended), atau ambigu 

(amibigous). Melalui masalah dunia nyata yang tidak terstruktur tersebut, 

siswa tertantang untuk melakukan analisi masalah, membuat model, 

melakukan kegiatan eksperimen untuk menemukan pemecahan masalah. 

Aktifitas matematika (doing mathematics) yang dilakukan siswa dalam 
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pembelajaran berbasis masalah akan membentuk kemampuan pemecahan 

masalah. 

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah didesain dalam bentuk 

pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan 

dengan konsep-konsep matematika yang akan dipelajari. Untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa, pembalajaran dimulai setelah 

siswa dikonfrontasi dengan struktur masalah real. Semua informasi akan 

mereka kumpulkan melalui penelaah materi ajar dan melalui diskusi dengan 

teman sebayanya. 

Pembelajaran Berbasis Masalah bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan aktifitas siswa, karena melalui Pembelajaran Berbasis Masalah 

siswa belajar bagaimana menggunakan sebuah proses interaktif untuk menilai 

apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin ketahui, 

mengumpulkan informasi-informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi 

hipotesisnya berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan. 

Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan ruang gerak berpikir yang 

bebas kepada siswa untuk mencari berbagai alternatif konsep dan 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan materi yang diajarkan guru di 

sekolah. Dengan menggunakan pembelajaran Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah, siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru saja, siswa 

terdorong untuk ikut memikirkan materi matematika dibawah bimbingan guru 

sebagai motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa agar dapat terlibat 

secara aktif dalam seluruh proses pembelajaran dengan diawali pada masalah 
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yang berkaitan dengan konsep yang dipelajarinya. Dengan demikian, 

karakteristik Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah didasarkan pada teori 

belajar kontruktivisme, dimana pemahaman diperoleh dari interaksi dengan 

skenario permasalahan dan lingkungan belajar (Rusman, 2011:231). 

Proses aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga 

keaktifan secara fisik. Artinya, melalui aktifitas secara fisik pengetahuan 

siswa secara aktif dibangun berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau 

bahan yang dipelajari dan motivasi belajar yang harus dimiliki oleh siswa. 

Dalam situasi pemecahan masalah tidak mustahil siswa mengalami 

kebuntuan, sehingga mengharuskannya untuk meninjau ulang cara berpikir 

yang telah ia gunakan. Dengan demikian, jelaslah bahwa melalui 

pembelajaran matematika berbasis masalah, siswa dikondisikan untuk mampu 

berpikir fleksibel, mengajukan konjektur dan menjustifikasinya, 

meyelesaikan masalah dan menemukan aturan umum. Hal-hal tersebut 

merupakan ciri dari kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi. 

Oleh karena itu, perlu ada suatu strategi pembelajaran yang dapat 

memberikan kemudahan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 

mencapai tujuan sebagaimana dimaksud di atas, perlu dilakukan penelitian 

yang lebih mendalam terhadap strategi pembelajaran yang ada sekarang ini, 

khususnya Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam kaitannya dengan 

hasil belajar matematika. Dari latar belakang di atas, penerapan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Masalah diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemui di dalam kelas, menghubungkan materi 
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yang diajarkan dengan melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis mengajar di SMPN 1 Kerinci, 

ditemukan beberapa fenomena diantaranya yaitu siswa tidak menunjukkan 

pengembangan berpikir kreatif dan kritis dalam pemecahan masalah 

matematika, siswa lebih cenderung menerima dan mencatat penjelasan dari 

guru, ketika guru memberikan soal, tidak beberapa siswa yang bisa 

mememecahkan masalah dalam soal. Siswa kurang fokus mengikuti 

pelajaran, masih ada siswa yang keluar masuk kelas, masih ada siswa yang 

mengobrol dengan teman dan kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 

pelajaran matematika 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Kerinci”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat didentifikasi masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IX di SMP Negeri 1 

Kerinci. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran matematika 

3. Pembelajaran kurang menfasilitasi minat dan kemampuan siswa 

memecahkan masalah. 
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4. Rendahnya tingkat pemahaman konsep materi matematika sehingga hasil 

belajar masih rendah. 

5. Siswa tidak menunjukkan pengembangan berfikir kreatif dan kritis dalam 

pemecaham masalah matematika. 

6. Guru kurang menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, 

sehingga siswa kurang termotivasi mengikuti pembelajaran matematika. 

7. Kurangnya kreatifitas guru dalam membimbing siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 
C. Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan 

identifikasi masalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

matematika SMP Negeri 1 Kerinci yang bersumber dari siswa antara lain (1) 

rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IX, (2) kurangnya motivasi 

siswa dalam belajar dan (3) siswa belum menunjukkan pengembangan 

berfikir kreatif dan kritis dalam pemecahan masalah. Peneliti hanya 

membahas strategi pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 

konvensional yang dipakai dalam pembelajaran matematika. Motivasi belajar 

diasumsikan dapat mempengaruhi hasil belajar matematika, dibatasi pada 

perbedaan yang memiliki motivasi yang dinilai tinggi dan yang bernilai 

rendah. Hasil belajar matematika dibatasi pada hasil belajar kognitif melalui 

tes dalam mata pelajaran matematika dengan Kompetensi Dasar 5.1 yaitu 

mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar,  5.2  yaitu 

melakukan operasi al-jabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
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bentuk akar dan 5.3 yaitu memecahkan masalah sederhana yang berkaitan 

dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah dalam 

Penelitian ini adalah:  

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Masalah lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan strategi konvensional? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

yang diajarkan dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi yang diajarkan dengan strategi konvensional? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi rendah 

diajar dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi rendah yang 

diajarkan dengan strategi konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara Strategi Pembelajaran dan motivasi 

belajar? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif mengenai: 
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1. Perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan Strategi 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan hasil belajar siswa yang diajar 

dengan strategi konvensional. 

2. Perbedaan hasil belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi diajar dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan hasil 

belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang diajarkan dengan 

strategi konvensional. 

3. Perbedaan hasil belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi 

rendah diajar dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi rendah diajar dengan 

strategi konvensional. 

4. Terdapat interaksi antara Strategi Pembelajaran dan motivasi belajar. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat secara toeritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khusunya yang berkaitan 

dengan strategi pembelajaran. 

b. Mengembangan desain pembelajaran matematika yang berkaitan 

dengan penggunaan strategi pembelajaran berbasis masalah. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Memberikan masukan bagi guru matematika, dalam menerapkan 

strategi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Memberikan masukan kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Kerinci 

dalam rangka pembinaan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika. 

c. Memberikan informasi bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut  

mengenai strategi pembelajaran. 
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